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BAB 1 

PENGANTAR ILMU KOMUNIKASI 
 

Oleh : Iza Ma’rifah M. Sos 

 

1.1 Pendahuluan 

Ilmu komunikasi merupakan disiplin yang memiliki 

peran penting dalam kehidupan manusia, baik dalam konteks 

personal, sosial, maupun profesional. Komunikasi tidak hanya 

berfungsi sebagai alat untuk bertukar informasi, tetapi juga 

sebagai sarana membangun hubungan, mempengaruhi 

orang lain, serta menciptakan pemahaman yang lebih baik 

dalam berbagai aspek kehidupan. Dalam era globalisasi dan 

perkembangan teknologi yang pesat, komunikasi menjadi 

semakin kompleks dan menuntut pemahaman yang 

mendalam mengenai berbagai teori, strategi, serta media 

yang digunakan dalam proses komunikasi. 

Ruang lingkup ilmu komunikasi sangat luas, mencakup 

komunikasi interpersonal, komunikasi organisasi, komunikasi 

massa, hingga komunikasi digital yang semakin berkembang 

dengan adanya media sosial dan teknologi informasi. 

Pemahaman yang baik tentang komunikasi memberikan 

berbagai manfaat, seperti meningkatkan efektivitas interaksi, 

meminimalkan kesalahpahaman, dan mendukung 

pencapaian tujuan individu maupun organisasi. 

Urgensi ilmu komunikasi semakin terasa dalam 

berbagai bidang, seperti pendidikan, bisnis, politik, dan 

media. Dalam dunia pendidikan, komunikasi yang baik antara 
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pendidik dan peserta didik dapat meningkatkan pemahaman 

dan efektivitas pembelajaran. Dalam dunia bisnis, komunikasi 

yang efektif mendukung strategi pemasaran, membangun 

citra perusahaan, dan meningkatkan produktivitas karyawan. 

Sementara itu, dalam dunia politik, komunikasi berperan 

dalam membangun opini publik dan memperkuat demokrasi. 

Oleh karena itu, pemahaman yang komprehensif 

mengenai ilmu komunikasi menjadi suatu kebutuhan yang 

tidak dapat diabaikan. Dengan menguasai teori dan praktik 

komunikasi yang baik, individu maupun kelompok dapat 

lebih efektif dalam menyampaikan pesan, membangun relasi, 

dan mencapai tujuan yang diinginkan. 

Apa hal yang harus dikenali dari komunikasi itu 

sendiri? Tentu saja bahasa, bahasa merupakan sarana utama 

dalam komunikasi manusia, terutama dalam bentuk verbal. 

Melalui bahasa, individu menyampaikan gagasan, perasaan, 

dan informasi kepada orang lain. Namun demikian, penting 

untuk dipahami bahwa dalam bahasa yang sama, satu kata 

atau frasa tidak selalu memiliki makna yang seragam. Variasi 

makna ini dipengaruhi oleh cara penggunaannya serta 

konteks sosial dan budaya tempat komunikasi berlangsung. 

Dengan demikian, makna suatu ungkapan tidak hanya 

bergantung pada struktur linguistik, tetapi juga pada situasi 

komunikasi yang melingkupinya. 

Selain bahasa verbal, komunikasi nonverbal juga 

memainkan peran penting dalam menyampaikan pesan. 

Ekspresi wajah, gerakan tubuh, kontak mata, serta intonasi 

suara merupakan elemen-elemen nonverbal yang sering kali 

menyampaikan pesan secara lebih kuat dan emosional 
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BAB 13 

KOMUNIKASI DIGITAL DAN MEDIA SOSIAL 
 

Oleh : Donny Dharmawan 

 

13.1 Pendahuluan 

Era digital tidak muncul begitu saja, melainkan 

berkembang dari akar masa lalu, termasuk inovasi dan tokoh-

tokoh penting yang membentuknya. Perkembangannya 

dipenuhi dengan ide teknologi cemerlang, perangkat inovatif, 

prediksi spektakuler, serta kegagalan yang mengenaskan. 

Namun, beberapa tahun terakhir, para akademisi mulai 

menulis ulang sejarah ini dengan sudut pandang baru dan 

menyoroti beragam perspektif, aktor, serta dinamika budaya 

dalam perkembangan teknologi digital (Balbi et al., 2021, hal. 

1). 

Pendekatan kritis terhadap sejarah era digital kini 

semakin menyoroti isu-isu seperti distribusi global teknologi 

digital yang tidak merata, kesenjangan akses, pemeliharaan 

jaringan dan perangkat, serta bagaimana teknologi digital 

dibentuk bersama oleh berbagai pihak. Fokus ini 

memperkaya pemahaman kita tentang masa lalu dan masa 

kini dunia digital (Balbi et al., 2021, hal. 1). 

Namun, ada aspek yang sering terlewat dalam narasi 

ini, yaitu konsep teoretis yang mendasari era digital. Konsep-

konsep ini sering digunakan tanpa dipertanyakan, baik dalam 

kajian akademik maupun kehidupan sehari-hari. Padahal, 

konsep-konsep tersebut membentuk cara pandang kita 
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terhadap realitas sosial, memengaruhi cara kita berpikir dan 

berbicara tentang era digital, serta menentukan bagaimana 

kita berkomunikasi dan menjalani kehidupan di era ini (Balbi 

et al., 2021, hal. 1).  

Guna mempermudah dalam memahami bagian ini, 

mari kita sepakati bersama definisi awal bahwa komunikasi 

digital ialah interaksi yang terjadi pada jejaring media digital. 

Bagian ini akan menelaah lebih lanjut terkait dengan 

komunikasi digital dan sosial media. Bahasan pada bagian ini 

mencakup landasan konseptual yang sering dibahas dalam 

kajian akademis, terutama ilmu komunikasi. 

 

13.2 Interaksi 

Akhir-akhir ini, “salam interaksi” ialah salah satu 

komentar yang kerap terlihat dalam konten yang ada di 

sosial media (terutama Facebook). Komentar tersebut dibuat 

atas anggapan bahwa semakin sering suatu konten disukai 

atau dikomentari, maka semakin konten tersebut 

direkomendasikan alogaritma sosial media kepada pemirsa 

yang lebih luas. Hal ini digunakan oleh komunitas tertentu 

supaya mempercepat monetisasi konten, di mana mereka 

bisa mendapatkan bayaran karena telah membantu 

meramaikan penggunaan suatu sosial media tersebut. 

Fenomena ini dapat dilihat sebagai suatu tanda bahwa 

komunikasi digital senantiasa erat dengan konsep interaksi.  

Pembahasan mengenai komunikasi digital tidak 

lengkap sebelum memahami sejarah bagaimana manusia 

berinteraksi dengan komputer. Menurut Yost (2017), pada 

mulanya interaksi manusia dengan komputer bersifat kolektif 


